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ABSTRACT

This study aims to examine the importance of student profiling for elementary school
teachers in supporting inclusive learning. The method used was a literature review
employing a qualitative descriptive approach to national and international journal
articles published between 2019 and 2025. The data was obtained from Google
Scholar and various scientific journal databases using relevant keywords. The data
analysis technique used is content analysis. The study findings indicate that student
profiling plays a crucial role in helping teachers understand the diversity of students’
characteristics, learning styles, interests, and learning needs. Profiling, which
involves mapping characteristics and conducting diagnostic assessments, has been
shown to help teachers design more adaptive and student-centered instruction. In
addition, student profiling is closely linked to the implementation of differentiated
instruction and inclusive education, which can accommodate all students equally.
Profiling also has a positive impact on increasing student engagement and
motivation to learn. Therefore, student profiling is a strategic step that elementary
school teachers must take before teaching in order to create a learning environment
that is inclusive, flexible, and responsive to the needs of each student.

Keywords: diagnostic assessment, differentiated instruction, inclusive education,
student profiling, elementary school

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pentingnya profiling peserta didik bagi guru
sekolah dasar dalam mendukung pembelajaran inklusif. Metode yang digunakan
adalah studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif terhadap artikel jurnal
nasional dan internasional yang diterbitkan pada rentang tahun 2019-2025.
Sumber data diperoleh melalui Google Scholar dan berbagai database jurnal ilmiah
menggunakan kata kunci yang relevan. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis isi. Hasil kajian menunjukkan bahwa profiling peserta didik berperan penting
dalam membantu guru memahami keberagaman karakteristik, gaya belajar, minat,
serta kebutuhan belajar peserta didik. Profiling yang dilakukan melalui pemetaan
karakteristik dan asesmen diagnostik terbukti membantu guru dalam merancang
pembelajaran yang lebih adaptif dan berpusat pada peserta didik. Selain itu,
profiling peserta didik memiliki keterkaitan erat dengan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dan pembelajaran inklusif yang mampu mengakomodasi seluruh
peserta didik secara setara. Profiling juga berdampak positif terhadap peningkatan
keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik. Dengan demikian, profiling peserta
didik merupakan langkah strategis yang perlu dilakukan guru sekolah dasar
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sebelum melaksanakan pembelajaran guna menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif, fleksibel, dan responsif terhadap kebutuhan setiap peserta didik.

Kata Kunci: Asesmen diagnostik, pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran
inklusif, profiling peserta didik, sekolah dasar

A.Pendahuluan

Pendidikan inklusif merupakan
pendekatan pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada
seluruh peserta didik, termasuk
peserta didik berkebutuhan khusus,
untuk memperoleh layanan
pendidikan yang setara di sekolah
reguler. Dalam implementasinya, guru
sekolah dasar memiliki peran penting
dalam menciptakan pembelajaran
yang mampu mengakomodasi
keberagaman karakteristik peserta
didik. Keberhasilan pembelajaran
inklusif tidak hanya ditentukan oleh
kebijakan sekolah, tetapi juga oleh
kemampuan guru dalam memahami
kebutuhan, potensi, minat, serta
hambatan belajar setiap peserta didik.
Oleh karena itu, profiling peserta didik
menjadi langkah penting yang perlu
dilakukan guru sebelum
melaksanakan proses pembelajaran.

Profiling peserta didik
merupakan proses pengumpulan
informasi mengenai  karakteristik,
gaya belajar, kemampuan akademik,
kondisi sosial emosional, serta

kebutuhan khusus peserta didik

sebagai dasar dalam merancang
pembelajaran yang sesuai. Penelitian
yang dilakukan oleh Huda dan
Kumalasari (2024)
bahwa pemetaan karakteristik peserta

menunjukkan

didik mampu membantu guru sekolah

dasar dalam memilih  metode
pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan belajar
peserta didik. Selain itu, implementasi
asesmen diagnostik juga menjadi
bagian penting dalam profiling peserta
didik. Asesmen diagnostik
memungkinkan guru  mengetahui
kesiapan belajar, kesulitan, serta
potensi peserta didik sebelum
pembelajaran berlangsung. Penelitian
Nissa, dkk. (2024) menjelaskan
bahwa asesmen diagnostik
mendukung  pembelajaran  yang
berpusat pada peserta didik karena
guru dapat menyesuaikan materi,
metode, dan pendekatan
pembelajaran berdasarkan kondisi
peserta didik.

Dalam  konteks  pendidikan
inklusif, profiling peserta didik menjadi
semakin  penting karena guru

menghadapi keberagaman kebutuhan
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belajar di dalam kelas. Guru perlu
memahami kondisi peserta didik
berkebutuhan khusus agar dapat
memberikan layanan pembelajaran
yang tepat. Penelitian oleh Mhlongo
(2023) menunjukkan bahwa proses
screening, identification, assessment,
dan support sangat membantu guru
dalam mengenali hambatan belajar
peserta didik di sekolah reguler. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian
Marlina, dkk. (2019) yang menyatakan
bahwa differentiated learning dapat
membantu peserta didik
berkebutuhan khusus belajar sesuai
kemampuan dan karakteristiknya
masing-masing.

Namun, implementasi
pembelajaran inklusif di sekolah dasar
masih menghadapi berbagai
tantangan. Kurangnya pemahaman
guru terhadap karakteristik peserta
didik menyebabkan pembelajaran
kurang efektif dan belum mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar
peserta didik yang beragam. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya
partisipasi peserta didik, kesulitan
belajar yang tidak teridentifikasi, serta
kurang optimalnya perkembangan
akademik maupun sosial emosional
peserta didik. Peserta didik

berkebutuhan khusus juga berisiko

mengalami hambatan dalam

mengikuti  proses  pembelajaran
apabila guru belum memahami
kebutuhan dan karakteristik
belajarnya secara tepat. Penelitian
Mumpuniarti dan Lestari (2019)
menunjukkan bahwa kesiapan guru
sekolah reguler dalam melaksanakan
pendidikan inklusif masih  perlu
ditingkatkan.

Sebagai solusi, profiling peserta
didik dapat membantu guru dalam
merancang pembelajaran yang lebih
adaptif, berdiferensiasi, dan berpusat
pada kebutuhan peserta didik. Melalui
profiling, guru dapat mengidentifikasi
kemampuan awal, gaya belajar,
minat, hingga kebutuhan khusus
peserta didik sehingga strategi
pembelajaran yang diterapkan
menjadi lebih sesuai. Penelitian
Sutikno (2024)

menunjukkan bahwa profiling gaya

Fahrozi dan

belajar peserta didik membantu guru
dalam  menyusun  pembelajaran
berdiferensiasi untuk mendukung
pembelajaran yang lebih efektif.
Selain itu, penelitian Djatmika dan
Astutik (2023) menyatakan bahwa
learning profile mapping berperan
penting dalam implementasi
differentiated instruction pada

pembelajaran inklusif.
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Berdasarkan uraian tersebut,
artikel ini bertujuan untuk menelaah
pentingnya profiling peserta didik bagi
guru sekolah dasar dalam mendukung
pembelajaran inklusif. Artikel ini juga
bertujuan  menjelaskan  dampak
profiling peserta didik terhadap proses
pembelajaran, serta perannya dalam
membantu guru menciptakan
pembelajaran yang adaptif, inklusif,

dan berpusat pada peserta didik.

B. Metode Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan
metode studi literatur (literature
review) dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Literature review merupakan
metode penelitian yang dilakukan
dengan mengidentifikasi, menelaah,
dan mensintesis berbagai penelitian
terdahulu  yang relevan untuk
memperoleh pemahaman  yang
komprehensif mengenai suatu topik
penelitian. Menurut Snyder (2019),
literature review bertujuan untuk
menganalisis dan mengembangkan
pemahaman konseptual berdasarkan
hasil penelitian yang telah
dipublikasikan sebelumnya.

Sumber data dalam penelitian ini
berasal dari artikel jurnal nasional dan
internasional yang diperoleh melalui
Scholar  dan

Google berbagai

database jurnal ilmiah. Literatur dipilih
berdasarkan kesesuaian topik
mengenai profiling peserta didik,
pembelajaran inklusif, dan peran guru
sekolah dasar. Proses pencarian
artikel dilakukan menggunakan kata
kunci seperti “profiling peserta didik”,
‘pembelajaran inklusif”, “differentiated
learning”, “learning profile mapping”,
dan “asesmen diagnostik®. Artikel
yang digunakan merupakan publikasi
iimiah pada rentang tahun 2019-
2025.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui tahapan pencarian,
identifikasi, seleksi, dan dokumentasi
artikel ilmiah yang relevan. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat
Chigbu, dkk. (2023) yang menjelaskan
bahwa literature review dilakukan
melalui proses searching, identifying,
selecting, dan synthesising untuk
memperoleh sumber yang relevan
dan berkualitas.

Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan teknik analisis isi
(content analysis) dengan cara
mengkaji, membandingkan, dan
menginterpretasikan hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan
pentingnya profiling peserta didik
dalam mendukung pembelajaran

inklusif di sekolah dasar. Menurut Xiao
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dan Watson (2017),

review dilakukan secara

systematic
literature
sistematis untuk mengidentifikasi dan
mensintesis hasil penelitian yang
relevan sehingga dapat menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam
terhadap suatu topik penelitian. Selain
dkk. (2019)

menyatakan bahwa literature review

itu, Linnenluecke,

membantu peneliti  mengidentifikasi
temuan-temuan penting, kesenjangan
penelitian, dan perkembangan kajian
dalam suatu bidang penelitian

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelusuran
dan seleksi literatur yang relevan,
ditemukan berbagai penelitian yang
membahas

pentingnya  profiling

peserta didik dalam mendukung
yang
berdiferensiasi, dan inklusif. Profiling
didik dilakukan

pemetaan karakteristik, gaya belajar,

pembelajaran adaptif,

peserta melalui

minat, kebutuhan belajar, serta
kesiapan peserta didik sebagai dasar
dalam merancang pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi peserta didik.
Adapun hasil pencarian literatur dalam
penelitian ini, disajikan pada Tabel 1

berikut.

Tabel 1. Analisis Pencarian Literatur
Penulis dan Judul Hasil Temuan
Tahun Penelitian
Thahir, dkk. | Identifikasi Identifikasi
(2025) Keberagaman keberagaman peserta
Peserta Didik | didik menjadi dasar
sebagai Dasar | penting dalam
Implementasi merancang
Pendidikan pembelajaran inklusif
Inklusif: Kajian | yang adil dan
Literatur responsif  terhadap
Psikologi kebutuhan  peserta
Pendidikan didik.
Azizah & | Analisis Profiling peserta didik
Irianto Profiling  dan | membantu guru
(2024) Gaya Belajar | memahami
Peserta Didik | karakteristik dan
Kelas V | kecenderungan gaya
Sekolah Dasar | belajar peserta didik,
Negeri 2 | sehingga
Bojongsari pembelajaran dapat
disesuaikan dengan
kebutuhan  peserta
didik.
Nissa, dkk. | Persepsi Guru | Asesmen diagnostik
(2024) terhadap membantu guru
Implementasi memahami kesiapan
Asesmen dan kebutuhan
Diagnostik belajar peserta didik
dalam sehingga
Pembelajaran pembelajaran  lebih
yang Berpusat | berpusat pada
pada Siswa | peserta didik.
Sekolah Dasar
Fahrozi & | Profiling Profil gaya belajar
Sutikno Student membantu guru
(2024) Learning Styles | menyusun
to Design | pembelajaran
Differentiated berdiferensiasi yang
Learning to | lebih  efektif dan
Support sesuai kebutuhan
Independent peserta didik.
Learning
Djatmika & | Learning Learning profile
Astutik Profile mapping mendukung
(2023) Mapping for | penerapan
Differentiated differentiated
Instruction instruction dalam
Implementation | pembelajaran inklusif.
Gheyssens, | Differentiated Adaptasi
dkk. (2020) Instruction: The | pembelajaran
Diversity of | berdasarkan minat,
Teachers’ kesiapan, dan
Philosophy and | learning profiles
Praxis to Adapt | peserta didik
Teaching to | membantu
Students’ menciptakan
Interests, pembelajaran inklusif
Readiness and | yang lebih efektif.
Learning
Profiles
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Hasil kajian menunjukkan bahwa
profiling peserta didik memiliki peran
penting dalam membantu guru
memahami keberagaman
karakteristik peserta didik di kelas.
Setiap peserta didik  memiliki
kemampuan, minat, kesiapan belajar,
serta gaya belajar yang berbeda
sehingga pembelajaran tidak dapat
dilaksanakan dengan pendekatan
yang sama untuk seluruh peserta
didik. Penelitian yang dilakukan
Thahir, dkk. (2025) menjelaskan
bahwa identifikasi keberagaman
peserta didik menjadi dasar penting
dalam pelaksanaan  pendidikan
inklusif karena guru perlu memahami
kondisi peserta didik sebelum
menentukan strategi pembelajaran
yang sesuai.

Profiling peserta didik membantu
guru memperoleh informasi mengenai
karakteristik belajar peserta didik
secara lebih mendalam. Informasi
tersebut dapat digunakan sebagai
dasar dalam menentukan metode,
media, maupun aktivitas
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Penelitian
Azizah dan Irianto (2024)
menunjukkan bahwa profiling dan
identifikasi gaya belajar peserta didik

membantu guru memahami

kecenderungan belajar peserta didik
sehingga proses pembelajaran dapat
disesuaikan dengan karakteristik
masing-masing peserta didik.

Selain melalui pemetaan
karakteristik dan gaya belajar, profiling
peserta didik juga dapat dilakukan
melalui asesmen diagnostik. Asesmen
diagnostik berfungsi untuk

mengetahui kesiapan belajar,
kemampuan awal, kesulitan belajar,
serta kebutuhan peserta didik
sebelum pembelajaran berlangsung.
Penelitian yang dilakukan Nissa, dkk.
(2024) menunjukkan bahwa asesmen
diagnostik membantu guru memahami
kondisi belajar peserta didik sehingga
pembelajaran menjadi lebih berpusat
pada peserta didik. Dengan adanya
asesmen diagnostik, guru dapat
menyesuaikan materi, pendekatan,
dan strategi pembelajaran
berdasarkan kebutuhan peserta didik.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
profiing peserta didik berperan
penting dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih tepat
sasaran.

Hasil kajian juga menunjukkan
adanya keterkaitan antara profiling
peserta didik dengan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi.

Pembelajaran berdiferensiasi
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merupakan pembelajaran  yang

disesuaikan  dengan  kebutuhan,
minat, dan kemampuan peserta didik.
Oleh karena itu, guru memerlukan
informasi  mengenai  karakteristik
peserta didik sebelum menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas.
Penelitian Fahrozi dan Sutikno (2024)
menjelaskan bahwa profiling gaya
belajar peserta didik membantu guru
dalam  menyusun  pembelajaran
berdiferensiasi yang lebih efektif.
Dalam konteks pembelajaran
inklusif,

profiing peserta  didik

membantu guru menciptakan
lingkungan belajar yang mampu
mengakomodasi keberagaman
peserta didik. Pembelajaran inklusif
menuntut guru untuk memberikan
kesempatan belajar yang setara
kepada seluruh peserta didik tanpa
membedakan kemampuan maupun
latar belakang peserta didik. Oleh
karena itu, guru perlu memahami
kebutuhan belajar setiap peserta didik
agar layanan pembelajaran yang
diberikan dapat berjalan secara
optimal. Penelitian Djatmika dan
Astutik (2023) menunjukkan bahwa
learning profile mapping mendukung
penerapan differentiated instruction
pada pembelajaran inklusif. Temuan

tersebut sejalan dengan penelitian

Gheyssens, dkk. (2020) yang
menyatakan bahwa pembelajaran
yang disesuaikan dengan minat,
kesiapan, dan learning profiles
peserta didik dapat membantu
menciptakan pembelajaran inklusif
yang lebih efektif.

Berdasarkan hasil kajian
tersebut, dapat dipahami bahwa
profiing peserta didik merupakan
langkah penting yang perlu dilakukan
guru sekolah dasar sebelum
melaksanakan pembelajaran.
Profiling peserta didik membantu guru
memahami karakteristik, minat, gaya
belajar, serta kebutuhan belajar
peserta didik sehingga pembelajaran
dapat dirancang secara lebih fleksibel,
adaptif, dan berpusat pada peserta
didik. Dengan demikian, profiling
peserta didik tidak hanya mendukung
pembelajaran berdiferensiasi, tetapi
juga berperan  penting dalam
menciptakan pembelajaran inklusif
yang memberikan kesempatan belajar
yang setara bagi seluruh peserta

didik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian
literatur, dapat disimpulkan bahwa
profiling peserta didik memiliki peran

yang sangat penting bagi guru
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sekolah dasar dalam mendukung

pembelajaran inklusif. Profiling

peserta didik membantu guru
memahami karakteristik, kemampuan,
minat, gaya belajar, kesiapan belajar,
serta kebutuhan khusus setiap
peserta didik sehingga pembelajaran
dapat dirancang secara lebih adaptif,
fleksibel, dan berpusat pada peserta
didik. Melalui profiling peserta didik,
guru dapat menentukan strategi,
metode, media, dan pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik.
Selain itu, profiling peserta didik juga
mendukung pelaksanaan asesmen
diagnostik dan pembelajaran
berdiferensiasi yang mampu
mengakomodasi keberagaman
peserta didik di kelas untuk
merancang pembelajaran inklusif.
Pembelajaran yang  disesuaikan
dengan Kkarakteristik peserta didik
terbukti dapat meningkatkan
keterlibatan, partisipasi, serta motivasi
belajar peserta didik. Dengan
demikian, profiling peserta didik
menjadi langkah awal yang penting
dalam menciptakan pembelajaran
inklusif yang adil, efektif, dan
memberikan kesempatan belajar yang
setara bagi seluruh peserta didik,

termasuk peserta didik berkebutuhan

khusus. Oleh karena itu, guru sekolah
dasar perlu memiliki kemampuan
dalam melakukan profiling peserta
didik agar proses pembelajaran dapat
berlangsung secara optimal sesuai
dengan kebutuhan dan potensi

masing-masing peserta didik.
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